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berpikir kritis siswa SMP. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
Keywords: dengan desain quasi experimental menggunakan model pretest—posttest
Discovery learning; Media monopoli; control group design. Sampel penelitian terdiri atas 60 siswa kelas VII
Kearifan lokal gula kelapa; Keterampilan yang terbagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik

berpikir kritis; Pembelajaran IPA pengumpulan data menggunakan tes esai keterampilan berpikir kritis dan

observasi. Analisis data menggunakan uji Mann—Whitney, uji N-Gain, dan
@ @ uji effect size. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata posttest kelas
eksperimen sebesar 58,36 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar

32,46. Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,4722 dengan kategori

This is an open access article under the CC BY-S4 license.  sedang, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,2734 dengan kategori rendah.
Soparight © 2026 by Auther Published by Universitas— N[j|aj effect size sebesar 0,55293 menunjukkan kategori efektivitas tinggi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model discovery learning

berbantuan media monopoli berbasis kearifan lokal gula kelapa efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

ABSTRACT

This study aims to examine the effectiveness of discovery learning assisted by monopoly media based on local
wisdom of coconut sugar in improving students’ critical thinking skills. This research employed a quasi-
experimental method using a pretest—posttest control group design. The sample consisted of 60 seventh-grade
students divided into experimental and control classes. Data were collected using essay tests and observation
sheets. Data analysis was conducted using the Mann—Whitney test, N-Gain analysis, and effect size. The results
showed that the average posttest score of the experimental class (58.36) was higher than the control class (32.46).
The N-Gain score of the experimental class was 0.4722 (moderate category), while the control class was 0.2734
(low category). The effect size value of 0.55293 indicated high effectiveness. Therefore, discovery learning assisted
by monopoly media based on local wisdom is effective in enhancing students’ critical thinking skills.

1. PENDAHULUAN

Abad 21 merupakan perkembangan yang terjadi pada masyarakat seiring dengan perubahan zaman yang
semakin maju. Pada pendidikan di abad 21 guru tidak hanya fokus pada pengetahuan yang dimiliki siswa saja,
tetapi juga harus memperhatikan keterampilan yang dimiliki siswa. Selain itu pada abad ini, guru bukanlah hanya
sebagai sumber informasi siswa untuk belajar, tetapi juga menjadi fasilitator dan juga motivator untuk siswa
supaya bisa memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada sebagai sumber belajar. Supaya dapat menghadapi
tantangan di abad 21, guru harus bisa mengajarkan kepada siswa mengenai keterampilan-keterampilan di abad 21
yang sudah diadopsi dalam kurikulum. Keterampilan yang dimaksud adalah 6Cs of the 21st century education
yang terdiri dari berpikir kritis (critical thinking), kreativitas (creativity), kolaborasi (collaboration), komunikasi
(communication), budaya/kewarganegaraan (culture/citizenship), dan karakter (character) (Shabrina & Astuti,
2022).

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan belajar siswa (Suryani
& Haryadi, 2022). Dalam pendidikan, berpikir kritis dapat meningkatkan keterampilan kognitif dan pemahaman
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siswa dengan lebih mendalam terhadap materi pembelajaran (Safitri dkk, 2024). Keterampilan berpikir kritis
penting dalam pembelajaran karena dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dari suatu
penemuan (Wayudi dkk, 2020). Selain itu dengan adanya keterampilan ini siswa akan lebih mampu dalam
menguasi konsep dan masalah yang disajikan dalam pembelajaran serta menerapkan konsep yang diberikan dalam
kehidupan nyata (Ariadila dkk, 2023). Keterampilan berpikir kritis penting juga dalam pembelajaran IPA karena
dapat membantu siswa dalam memahami konsep ilmiah secara mendalam serta mengembangkan keterampilan
mengevaluasi dan pemecahan masalah secara efektif (Suratman, 2024).

Akan tetapi pada kenyataanya keterampilan berpikir kritis yang dimiliki siswa pada saat ini cenderung masih
rendah. Dari hasil penelitian yang di lakukan Musahrain dkk., (2024) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
kritis siswa SMP di Sumbawa pada pelajaran IPA masih ada dalam kategori yang rendah dengan rata-rata
persentase, yaitu sebesar 34,26%. Indikator interpretasi berada pada kategori rendah (39,35%), analisis dalam
kategori sedang (48,06%), menyimpulkan dalam kategori rendah (30,92%), dan menjelaskan dalam kategori
sangat rendah (20,65%). Hasil ini menandakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami,
menganalisis, menarik kesimpulan, serta menjelaskan suatu konsep secara logis dan sistematis.

Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa sebagian besar disebabkan karena penggunaan metode
pembelajaran yang masih bersifat konvensional (berpusat pada guru) dan belum interaktif sehingga membatasi
siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Siswa akan cepat memiliki keterampilan berpikir kritis ketika belajar
dengan metode pemecahan masalah daripada metode ceramah (Putri dkk, 2024). Selain itu proses pembelajaran
yang belum melatih keterampilan berpikir kritis siswa, kurangnya latihan soal yang dapat melatih keterampilan
berpikir kritis siswa serta penggunaan media atau sumber belajar yang kurang sesuai juga menjadi penyebab
kurangnya keterampilan berpikir kritis siswa.

Dalam pembelajaran IPA, penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari 2 faktor,
yaitu dari diri siswa atau dari guru yang mengajar. Jika dilihat diri segi siswa, penyebabnya adalah siswa tidak bisa
menyesuaikan terhadap pembelajaran IPA yang menuntut untuk memiliki kompetensi berpikir kritis. Sedangkan
dari segi guru, penyebabnya adalah penerapan strategi atau model pembelajaran yang kurang tepat, pembelajaran
yang hanya berpusat pada guru, kurangnya pengembangan perangkat dan media pendukung pembelajaran,
kurangnya pengetahuan guru tentang kompetensi berpikir kritis, dan penggunaan model pembelajaran yang belum
mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara maksimal (Alditia dkk, 2024). Oleh karena itu, perlu adanya
inovasi dalam pembelajaran supaya dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

1.1. Model Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran interaktif yang dapat menjembatani
hubungan antara guru, siswa, dan media atau sumber belajar sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang dapat berpusat pada siswa (Telaumbanua, 2023). Discovery learning adalah pembelajaran yang menuntut
siswa untuk mengorganisasi, mengembangkan pengetahuan, dan keterampilan untuk pemecahan masalah sehingga
keterampilan penemuan setiap siswa dapat meningkat serta pembelajaran akan lebih berpusat pada siswa.
Discovery learning merupakan model pembelajaran yang mengajarkan siswa untuk aktif dengan cara menemukan
dan menyelidiki sendiri permasalahan yang ada sehingga hasil yang diperoleh akan lebih mudah diingat dan tidak
mudah dilupakan oleh siswa. Penerapan discovery learning dalam pembelajaran akan mengubah cara guru
mengajar dengan tidak memberikan pengetahuan secara langsung mengenai pembelajaran tetapi meminta siswa
untuk menemukan sendiri apa yang perlu dipelajari (Putri dkk, 2023).

Model pembelajaran yang akan digunakan untuk pembelajaran harus mengikuti langkah pelaksanaan yang
sudah ditentukan, termasuk model discovery learning (Khasinah, 2021). Wicaksono (2022) mengemukakan
sintaks discovery leaning adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Sintaks Model Discovery Learning
Sintaks Kegiatan Pembelajaran

Stimulation Pemberian masalah dengan didorong untuk membaca dan
mengeksplorasi dari berbagai sumber dengan topik tertentu
sebagai titik awal untuk mempersiapkan pemecahan masalah

Problem Statement Mengidentifikasi berbagai masalah terkait permasalahan yang
sudah ada pada tahap pertama dan merumuskan hipotesis masalah
untuk mengeksplorasi masalah yang sebenarnya

Data Collection Melakukan eksplorasi dari berbagai sumber referensi yang
berkaitan dengan masalah yang telah diidentifikasi.
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Sintaks Kegiatan Pembelajaran

Data Processing Informasi yang diperoleh akan direduksi, diolah, diklasifikasi,
ditabulasi, bahkan dihitung dengan menggunakan rumus-rumus
tertentu untuk diinterpretasikan.

Verification Meninjau dan memvalidasi data yang diperoleh, dibangun, dan
disajikan.

Generalization Melakukan penarikan kesimpulan dari kegiatan yang sudah
dilakukan

1.2. Media Monopoli

Dalam mendukung penerapan model discovery learning pada kegiatan pembelajaran, perlu adanya penggunaan
media pembelajaran supaya lebih memudahkan siswa memahami materi. Penggunaan model pembelajaran
berbantuan media membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik secara visual dan memudahkan guru dan siswa
untuk mengaksesnya (Rianto dkk, 2024). Salah satu media pembelajaran yang dapat mendukung penerapan model
discovery learning dalam pembelajaran adalah media permainan monopoli (Kristanto dkk, 2019). Penerapan
media permainan monopoli dalam pembelajaran akan mengajak siswa untuk bermain dan mencari sendiri
informasi atau bahan ajar. Oleh karena itu sesuai dengan model discovery learning yang mengharuskan siswa
untuk dapat berperan aktif dalam mencari sumber belajar. Model discovery learning menuntut siswa untuk terlibat
aktif dalam pembelajaran dan menemukan suatu konsep pembelajaran sendiri agar pengetahuan yang diperoleh
siswa akan lebih lama ada dalam ingatan siswa (Maharani & Hardini, 2017).
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Gambar 1. Desain monopoli, Kartu tantangan, bonus, pertanyaan, dan hak milik

Media permainan monopoli yang akan digunakan dalam pembelajaran akan terdapat ketentuan, yaitu 1) kotak
strart menjadi merupakan awalan untuk permainan dimulai, 2) kotak yang memiliki tanda A, B, C, dan D akan
terdapat pertanyaan, 3) kotak yang berisikan gambar kaca pembesar akan diberikan bonus materi, 4) kotak
berisikan gambar penjara artinya pemain tidak diperbolehkan melaksanakan permainan sampai seluruh pemain
dapat berputar sebanyak 1 putaran, 5) kotak berisikan gambar parkir bebas artinya pemain bebas berhenti di kotak
mana saja, 6) kota bebas pertanyaan pemain bebas melewatinya tanpa harus menjawab pertanyaan, dan 7) kotak
tantangan berisi tantangan yang harus dilakukan oleh para pemain.Permainan ini juga memiliki 4 jenis kartu, 1)
kartu pertanyaan berisikan pertanyaan seputar materi, 2) kartu hak milik berisikan jawaban dari pertanyaan,
pemain akan mendapatkannya apabila sudah bisa menjawab pertanyaan dengan benar, 3) kartu bonus (bergambar
kaca pembesar) berisikan materi yang digunakan dalam permainan, dan 4) kartu tantangan.

1.3. Materi Wujud Zat dan Perubahannya

Salah satu materi pada pelajaran IPA yang menunjukkan rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa adalah
pada materi zat dan perubahannya (Triana, 2015). Materi zat dan perubahannya merupakan salah satu materi [PA
yang sifatnya abstrak sehingga sulit untuk dipahami siswa secara langsung (Khoirunnabila dkk, 2024). Siswa akan
dihadapkan dengan berbagai informasi ketika mempelajari materi zat dan perubahannya. Dalam mempelajari
materi zat dan perubahannya siswa juga harus bisa melakukan penalaran. Oleh karena itu untuk dapat mempelajari
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materi ini siswa memerlukan keterampilan berpikir kritis supaya dapat mengevaluasi kebenaran, keandalan, dan
relevansi informasi yang ditemukan (Khoirunnabila dkk, 2024).

1.4. Kearifan Lokal Gula Kelapa

Materi zat dan perubahannya dapat dikaitkan secara langsung dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh
nyata yang bisa dikaitkan dengan materi ini adalah kearifan lokal pembuatan gula kelapa tradisional. Dari proses
pembuatannya dapat digunakan untuk mengenalkan siswa dengan materi zat dan perubahan zat yang ada di
kehidupan. Penambahan kearifan lokal dalam pembelajaran IPA bertujuan untuk membantu siswa mengatasi
kesulitan dalam memahami pembelajaran IPA yang sifatnya abstrak dengan memberi pengalaman belajar secara
kompleks sesuai dengan kejadian yang ada pada dunia nyata. Selain itu juga dapat melatih keterampilan berpikir
kritis dan analisis, mencari tahu, dan memecahkan suatu permasalahan (Alfiana & Fathoni, 2022)

Tabel 2. Proses Pembuatan Gula Kelapa

No Proses Pembuatan Gambar
(Fadhilah dkk, 2023)

1. Nira segar yang baru diambil dari pohon N
kelapa disaring terlebih dahulu
menggunakan kain kasa atau saringan kawat
tembaga, kemudian langsung direbus di atas

tungku. .
- Xy
(Asmiah dkk, 2022)
Konsep IPA : Pada proses ini terdapat konsep
IPA, yaitu perubahan fisika. Hal ini karena air
nira pada saat penyaringan hanya terjadi
perubahan tanpa mengubah sifat zat dan hanya
terjadi pemisahan kotoran.
2. Proses perebusan dilakukan selama sekitar 1-

3 jam, tergantung pada jumlah nira yang
direbus, sambil terus diaduk hingga
mendidih.

3. Buih yang muncul di permukaan saat
perebusan harus dibuang agar menghasilkan
gula kelapa yang tidak terlalu gelap, kering,
dan memiliki daya simpan lebih lama.

Fa

*'

4. Perebusan dianggap selesai apabila nira
sudah mengental dengan volume yang
menyusut hingga kurang lebih delapan -
persen dari jumlah awal. (Asmiah dkk, 2022)

Konsep IPA: Pada proses ini terdapat beberapa

konsep IPA, yaitu sebagai berikut.

1. Perubahan wujud zat: pada saat perebusan
terjadi pengurangan volume cairan nira

5. Setelah  mencapai  kekentalan  yang yang disebut sebagai perubahan wujud
diinginkan, wajan diturunkan dari tungku menguap atau perubahan dari cair ge gas.
dan dibiarkan selama 8-10 menit agar 2. Perubahan kimia: pada saat memasak nira
suhunya menurun. lama kelamanaan akan terjadi

karamelisasi. ~ Perubahan ini  dapat
dikatakan perubahan kimia karena terjadi
perubahan yang menyebabkan
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Proses Pembuatan

No (Fadhilah dkk, 2023) Gambar
terbentuknya sifat baru yang ditandai
dengan adanya perubaham warna, rasa,
dan aroma.
6. Nira kental tersebut kemudian dituangkan ke
dalam cetakan yang biasanya terbuat dari
tempurung kelapa atau potongan bambu
berdiameter sekitar 8 cm dan tinggi 4-5 cm.
o o B
(Fadhilah dkk, 2023)
Konsep IPA: Pada proses ini terdapat konsep
IPA, yaitu
7. Proses penuangan dilakukan dua tahap, yaitu 1. Per}lbghan fisika. Hal 1t dapat dilihat
sekitar 30% di awal dan sisanya 70% dari nira kental yang dimasukkan ke
setelahnya, dengan tujuan agar hasil cetakan dalarp .barnbu lama k.ela.maan akan
tidak mudah retak saat mengeras. mel_ljad,l padat atau terjadi pembal?an
dari cair ke padat tanpa mengubah sifat
asli zat.

2. Perubahan wujud membeku. Hal ini
dapat dilihat dari perubahan nira yang
awalnya cair berubah menjadi keras
setelah ditunggu beberapa saat.

8. Sebelum digunakan, cetakan perlu dibasahi
terlebih dahulu untuk membantu proses
pendinginan serta mempermudah saat gula
dilepaskan. Selain bentuk bambu, gula jawa
yang dibuat juga bisa dibuat bentuk setengah
lingkaran

9. Saat dikemas, perlu menjaga agar gula agar
tidak terkena air maupun benturan fisik
supaya dapat mempertahankan kualitas
produk.

10.  Dari 10 liter nira segar, umumnya diperoleh

sekitar 1,5 kilogram gula kelapa yang siap
diedarkan ke pasar.

(Wijayati dkk, 2019)
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode Quasi Experimental dam design
percobaan, yaitu Pretest-Posttest Control Group Design. Desain penelitian dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 3. Desain Penelitian
Group Pretest Independent Variable Posttest
A Qi Xi Y,
B Q2 X2 Y,

Keterangan:

A : Kelas kontrol dengan model konvensional berbantuan metode kuis

B : Kelas eksperimen dengan model discovery learning berbantuan media monopoli berbasis kearifan lokal gula
kelapa

Q1 : Pretest pada kelas kontrol

Q2 : Pretest pada kelas eksperimen

X : Perlakuan model konvensional berbantuan metode kuis

X5 : Perlakuan model discovery learning berbantuan media monopoli berbasis kearifan lokal gula kelapa

Y : Posttest pada kelas kontrol setelah pembelajaran dengan model konvensional berbantuan metode kuis

Y, : Posttest pada kelas eksperimen setelah pembelajaran dengan model discovery learning berbantuan media
monopoli berbasis kearifan lokal gula kelapa

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 24
Surakarta Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi yang ada pada sekolah ini terdapat 6 kelas, yaitu kelas VII A, VII B,
VIIC, VIID, VII E, VIIF. Sampel dalam penelitian, yaitu dua kelas dari semua kelas VII di SMP Negeri 22
Surakarta, yang terdiri dari kelas eksperimen (VII E) dan kelas kontrol (VII F).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa nilai keterampilan berpikir kritis dari hasil pretest dan posttest.
Data dikumpulkan dari kelas VII E sebagai kelas eksperimen dan kelas VII F sebagai kelas kontrol dengan masing
masing terdiri dari 30 siswa. Dalam mengukur keterampilan berpikir kritis, diberikan instrument soal esai yang
terdiri dari 14 butir soal. Data nilai pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis siswa ditunjukkan pada Tabel
4,

Tabel 4. Data hasil keterampilan berpikir kritis siswa
Deskripsi Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol

Pretest  Posttest Pretest Posttest

Rata-rata 19,63 58,36 7,63 32,46
Nilai minimum 2 19 0 2
Nilai maksimum 56 81 23 79

Berdasarkan data pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai rata rata pretest kelas eksperimen adalah 19,63,
sedangkan kelas kontrol adalah 7,63. Setelah diberi perlakuan, nilai rata rata posttest kelas eksperimen meningkat
menjadi 58,36 dan kelas kontrol meningkat menjadi 32,46. Data nilai rata rata pretest dan posttest kelas eksperimen
mengalami kenaikan sebesar 38,73 sedangkan kelas kontrol mengalami kenaikan sebesar 24,83. Dari data ini
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest dan posttest kelas eksperimen memiliki kenaikan yang lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Selain dilihat dari rata rata nilai pretest dan posttest, dapat dilihat juga dari perbandingan
rata-rata pada setiap indikator berpikir kritis untuk kelas eksperimen dan kontrol. Perbandingan ini dapat dilihat
pada gambar 2.
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Gambar 2 Perbandingan Nilai Rata-rata Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Gambar 2 menunjukkan adanya perbedaan skor antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan
kontrol. Perbedaan ini dianalisis berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis, yaitu.

Indikator interpretation kelas kontrol mengalami peningkatan dari pretest ke posttest sebesar 1,47 sedangkan
kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 2,22. Dari data ini menunjukkan bahwa hasil peningkatan
indikator interpretation kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Oleh karena itu perlakuan yang
diberikan pada kelas eksperimen dapat membantu siswa dalam melakukan interpretation (interpretasi) lebih baik.

Indikator analysis pada kelas kontrol mengalami peningkatan dari pretest ke posttest sebesar 1,89 sedangkan
kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 2,5. Dari data ini menunjukkan bahwa hasil peningkatan
indikator analysis kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Oleh karena itu perlakuan yang diberikan
pada kelas eksperimen dapat membantu siswa dalam melakukan analysis (analisis) lebih baik.

Indikator inference pada kelas kontrol mengalami peningkatan dari pretest ke posttest sebesar 2,05 sedangkan
kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 2,67. Dari data ini menunjukkan bahwa hasil peningkatan
indikator inference kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Oleh karena itu perlakuan yang diberikan
pada kelas eksperimen dapat membantu siswa dalam melakukan inference (kesimpulan) lebih baik.

Indikator evaluation pada kelas kontrol mengalami peningkatan dari pretest ke posttest sebesar 1,27 sedangkan
kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 2,34. Dari data ini menunjukkan bahwa hasil peningkatan
indikator evaluation kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Oleh karena itu perlakuan yang
diberikan pada kelas eksperimen dapat membantu siswa dalam melakukan evaluation (evaluasi) lebih baik.

Indikator explanation pada kelas kontrol mengalami peningkatan dari pretest ke posttest sebesar 1,74
sedangkan kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 3,44. Dari data ini menunjukkan bahwa hasil
peningkatan indikator eksplanation kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Oleh karena itu perlakuan
yang diberikan pada kelas eksperimen dapat membantu siswa dalam melakukan explanation (penjelasan) lebih
baik.

Indikator self-regulation pada kelas kontrol mengalami peningkatan dari pretest ke posttest sebesar 2,37
sedangkan kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 4. Dari data ini menunjukkan bahwa hasil
peningkatan indikator self-regulation kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Oleh karena itu
perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dapat membantu siswa dalam melakukan self-regulation
(pengaturan diri) lebih baik.

Data nilai pretest dan posttest yang diperoleh akan diuji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dengan
bantuan SPSS versi 25. Penggunaan uji Shapiro-Wilk dikarenakan sampel yang akan diuji bernilai < 50 karena
dilihat per kelas tidak secara keseluruhan semua data. Sampel dapat dikatakan normal apabila memiliki nilai
signifikansi > 0,05. Hasil uji normalitas ini dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Kelas Pretest Posttest
Sig. Kesimpulan Sig. Kesimpulan
Eksperimen 0,002 Data tidak normal 0,084 Data normal
Kontrol 0,001 Data tidak normal 0,413 Data normal
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Berdasarkan data pada tabel 5 diketahui bahwa nilai sig. untuk nilai pretest kelas kontrol adalah 0,001, nilai
sig. untuk nilai posttest kelas kontrol adalah 0,413, nilai sig. untuk nilai pretest kelas eksperimen adalah 0,002,
nilai sig. untuk nilai posttest kelas eksperimen adalah 0,084. Dari data yang diperoleh maka dapat disimpulkan
bahwa hanya terdapat 2 data yang normal, yaitu nilai posttest kelas kontrol dan nilai posttest kelas eksperimen.
Hal ini karena nilai sig. yang diperoleh > 0,05.

Dari hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa sampel tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu uji hipotesis
pada penelitian ini menggunakan uji nonparametrik. Berikut adalah uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian
ini. Uji Mann-Whitney ini digunakan untuk mengetahui ada tidak perbedaan dari 2 kelas yang diberi perlakuan.
Uji Mann-Whitney ini dilakukan menggunakan data nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol dengan hasil uji
ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Mann-Whitney

Nilai Taraf Signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) Keputusan
Posttest  eksperimen 0,05 0,000 - HO ditolak
dan kontrol - HI diterima

Berdasarkan data pada tabel 6 diketahui bahwa hasil uji Mann-Whitney terhadap nilai posttest memiliki
signifikansi sebesar 0,000. Nilai yang diperoleh ini < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok eksperimen yang menggunakan model discovery learning berbantuan media
monopoli berbasis kearifan lokal gula kelapa damkelompok kontrol yang menggunakan model konvensional
berbantuan kuis.

Uji N-Gain adalah uji lanjutan setelah mengetahui ada tidak perbedaan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. N-gain digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil pretest dan posttest pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Hasil uji N-Gain ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain

Kelas Frekuensi (N) Rata rata N-Gain
Eksperimen 30 0,4722
Kontrol 30 0,2734

Berdasarkan data pada Tabel 4.4 diketahui bahwa nilai rata rata N-Gain pada kelas eksperimen adalah 0,4722
sedangkan kelas kontrol adalah 0,2734. Apabila dilihat dari kriteria uji N-Gain menurut Meltzer (2002) pada tabel
3.4 dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen memiliki kriteria sedang karena nilai N-Gain yang diperoleh
berada pada indeks 0,3 < g < 0,7 dan kelas kontrol memiliki kriteria rendah karena nilai N-Gain yang diperoleh
berada pada indeks 0,7 > g.

Perbedaan kategori N-Gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa perlakuan yang
diberikan pada kelas eksperimen lebih baik dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
dibandingkan pembelajaran pada kelas kontrol. Dengan demikian, secara deskriptif, hasil uji N-Gain memperkuat
temuan bahwa model discovery learning berbantuan media monopoli berbasis kearifan lokal gula kelapa yang
diterapkan pada kelas eksperimen memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada materi wujud zat dan perubahannya.

Setelah diketahui seberapa besar peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol dan
eksperimen, kemudian dilakukan uji effect size. Uji ini dilakukan untuk mengehui seberapa efektif penerapan
model discovery learning berbantuan media monopoli berbasis kearifan lokal gula kelapa pada kegiatan
pembelajaran. Pada penelitian ini, perhitungan effect size menggunakan rumus r yang termasuk dalam uji
nonparametrik dikarenakan data tidak berdistribusi normal. Untuk menghitung effect size dapat dilakukan dengan
perhitungan manual dengan tambahan uji Mann-Whitney menggunakan SPSS untuk memperoleh nilai Z. Hasil
pengujian effect size ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Effect Size
r (Effect Size) Keputusan

Pengaruh Model 0,55293 Efektivitas tinggi

Berdasarkan data pada Tabel 8 diketahui bahwa hasil uji effect size r adalah 0,55293. Dari hasil uji Mann-
Whitney dengan SPSS diperoleh nilai Z sebesar 4,283. Nilai ini kemudian digunakan untuk menghitung effect size
dengan rumus r = ZNN sehingga diperoleh hasil 0,55293. Jika dilihat dari kategori ukuran efek menurut Cohen
(1988) pada Tabel 3.6, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning berbantuan media
monopoli berbasis kearifan lokal gula kelapa pada kelas eksperimen memiliki efektifitas yang tinggi karena
nilainya > 0,50.
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3.2. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 24 Surakarta dengan melibatkan 2 kelas sebagai sampel penelitian,
yaitu kelas VII E sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 30 siswa dan VII F sebagai kelas kontrol dengan jumlah
30 siswa. Pemilihan peserta didik kelas VII didasarkan pada tahap perkembangan kognitif menurut teori Piaget,
di mana peserta didik berada pada masa transisi dari yang masih mengalami kesulitan memahami konsep abstrak
(7-12 tahun) menuju memiliki kemampuan berpikir abstrak (12 tahun ke atas) (Piaget et al., 2003). Pada tahap ini,
peserta didik masih memerlukan pengalaman belajar yang bersifat konkret sesuai dengan penelitian ini yang
menggabungkan dengan kearifan lokal agar mampu membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam.

Sebelum pemberian perlakuan, siswa terlebih dahulu diberikan soal prefest untuk mengukur keterampilan
berpikir kritis siswa di awal. Setelah mendapatkan nilai pretest, kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda,
yaitu kelas eksperimen dengan media monopoli berbasis kearifan lokal gula kelapa dan kelas kontrol dengan model
konvensional berbantuan kuis. Pemilihan perlakuan pada kelas eksperimen didasari pada hasil riset yang dilakukan
di awal sebelum dilakukan penelitian, sedangkan untuk kelas kontrol didasari oleh hasil observasi awal dengan
guru IPA di sekolah tempat penelitian. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, siswa akan diberikan soal posttest
untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa di akhir setelah diberikan perlakuan.

Setelah pemberian perlakuan kemudian dilakuan pengolahan data yangmana diperoleh hasil analisis
keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan uji Mann-Whitney yang memperlihatkan bahwa terdapat
perbedaan dari kelas eksperimen yang menggunakan model discovery learing berbantuan media monopoli berbasis
kearifan lokal dan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional berbantuan kuis. Temuan ini kemudian
diperkuat dari hasil uji N-Gain yang menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan berpikir kritis pada kelas
eksperimen berada pada kategori sedang dan kelas kontrol berada pada kategori rendah. Hal ini menandakan
bahwa kelas eksperimen lebih baik dibanding kelas kontrol dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Selanjutnya, sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui efektivitas model discovery learning
berbantuan media monopoli pada materi zat dan perubahannya dengan kearifan lokal gula kelapa tradisional
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa maka dilakukan uji effect size menggunakan rumus r. Dari hasil uji
menunjukkan bahwa model yang diterapkan memiliki efektivitas dalam kategori yang tinggi dalam pembelajaran.
Dengan demikian H1 diterima dan HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery
learning berbantuan media monopoli berbasis kearifan lokal efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa penerapan model discovery
learning berbantuan media monopoli berbasis kearifan lokal gula kelapa menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan nilai pretest dan
posttest antara kelas kontrol dan ekperimen, dimana kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Pada tahap awal, nilai rata-rata pada kelas kontrol dan ekperimen masih sama sama
berada dalam kategori rendah dan setelah diberi perlakuan terjadi peningkatan nilai posstest pada kedua kelas,
namun pada kelas eksperimen lebih tinggi. Hal ini juga menjadi dasar yang memperkuat temuan bahwa model
discovery learning berbantuan media monopoli berbasis kearifan lokal gula kelapa lebih efektif dibandingkan
model konvensional.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen adalah karena penerapan model discovery
learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif menemukan konsep sendiri melalui proses
pemecahan masalah tanpa adanya penjelasan guru terlebih dahulu. Hasil penelitian sejalan dengan penelian yang
dilakukan oleh (Jayanti, 2021) yang mengatakan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilatih dengan
menggunakan model discovery learning karena model ini menuntut siswa untuk menemukan informasi dan
memecahkan masalah secara mandiri. Selain itu secara teoritis temuan ini selaras dengan pandangan
konstruktivisme Bruner dan John Dewey yang menekankan bahwa pengetahuan akan lebih bermakna apabila
siswa secara aktif membangun pengetahuan dan pemahamannya berdasarkan pengalaman, bukan hanya sebagai
penerima informasi secara pasif.

Penggunaan media monopoli berbasis kearifan lokal gula kelapa juga berperan penting dalam proses
pembelajaran. Media ini memberikan pengalaman belajar secara konkret dan kontekstual sehingga siswa dapat
mengaitkan materi wujud zat dan perubahannya dengan fenomena yang ada di lingkungan sekitar. Pembelajaran
yang dikaitkan dengan kearifan lokal dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih bermakna karena
materi yang dipelajari dekat dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan teori belajar John Dewey yang
menekankan bahwa pembelajaran sebaiknya berpusat pada pengalaman nyata sebagai dasar pembentukan
pengetahuan (Nurhayati dkk, 2025).

Interaksi antarpeserta didik selama permainan dan diskusi kelompok mencerminkan Teori Vygotsky, di mana
pembelajaran menjadi lebih bermakna melalui interaksi sosial, kerja sama, dan bimbingan guru (Sihaloho dkk,
2023). Pembelajaran menggunakan permainan monopoli memungkinkan siswa belajar melalui jawaban teman
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sebaya. Kondisi ini sejalan dengan teori belajar sosial kognitif yang dikemukakan oleh Arends yang menekankan

bahwa sebagian besar yang dipelajari oleh manusia berasal dari pengamatan orang lain dan disimpan dalam

memori.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis juga telihat pada peningkatan yang signifikan ditinjau dari indikator
keterampilan berpikir kritis yang tidak terlepas dari pelaksanaan pembelajaran yang dirancang menggunakan
model discovery learning. Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa seluruh indikator keterampilan berpikir
kritis menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi pada kelas eksperimen. Berikut ini adalah penjelasan
peningkatan keterampilan berpikir kritis pada setiap indikator menurut facione (2015) yang dikaitkan dengan
sintaks discovery learning.

1) Pada tahap stimulasi (stimulation), peserta didik diberikan rangsangan awal melalui tayangan video mengenai
proses pembuatan gula kelapa untuk mempersiapkan pemecahan masalah. Kegiatan ini melatih indikator
interpretation, karena peserta didik diarahkan untuk memahami dan menangkap makna dari peristiwa yang
diamati. Peserta didik mulai mengenali situasi, peristiwa, serta informasi awal yang menjadi dasar dalam
memahami konsep pembelajaran.

2) Pada tahap identifikasi masalah (problem statement) mendorong peserta didik untuk merumuskan
permasalahan dalam bentuk pertanyaan berdasarkan peristiwa yang diamati. Pada tahap ini, indikator
interpretation semakin berkembang karena peserta didik dituntut untuk mengungkapkan peristiwa yang
diperoleh beruba pertanyaan. Peserta didik tidak hanya mengamati, tetapi juga mulai menyadari hubungan
antara peristiwa yang terjadi dengan konsep yang akan dipelajari.

3) Pada tahap pengumpulan data (data collection), mencatat berbagai peristiwa yang diperoleh selama permainan
monopoli berbasis kearifan lokal gula kelapa. Kegiatan ini berkontribusi pada pengembangan indikator
analysis, karena peserta didik diminta untuk mengidentifikasi peristiwa apa saja yang mereka dapatkan dari
permainan dan tidak semua kartu berisi peristiwa.

4) Pada tahap pengolahan data (data processing) melibatkan kegiatan analisis lanjutan terhadap jenis peristiwa
yang diperoleh. Pada tahap ini, indikator analysis dan inference berkembang secara bersamaan. Siswa akan
melakukan analisis mengenai peristiwa yang diperoleh dari permainan monopoli mengenai materi wujud zat
dan perubahannya (analysis). Selanjutnya siswa akan mengidentifikasi jenis peristiwa yang terjadi sebagai
hasil pengolahan data sebelum dilakukan pembuktian (inference).

5) Pada tahap verifikasi (verification), peserta didik diminta untuk memeriksa kembali kebenaran jawaban yang
diperoleh dengan mencari referensi dari buku atau sumber belajar lainnya. Tahap ini secara langsung melatih
indikator evaluation, explanation, dan self-regulation. Siswa menilai keakuratan jawaban dengan melihat
buku dan sumber belajar lainnya (evaluation). Siswa juga akan memberikan penjelasan ilmiah mengenai
alasan suatu peristiwa digolongkan pada jenis perubahan yang dipilih (explanation). Selain itu, peserta didik
menilai kesesuaian antara hasil analisis awal dengan konsep yang terdapat dalam sumber rujukan, serta
melakukan perbaikan terhadap jawaban apabila ditemukan ketidaksesuaian (self-regulation).

6) Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan (generalization) melibatkan indikator inference, explanation, dan
self-regulation. Peserta didik menyusun kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat
sebelumnya (inference). Siswa menyampaikan hasil penalaran dengan menjelaskan dasar dan alasan yang
mendukung kesimpulan yang diperoleh (explanation). Pada tahap ini, peserta didik tidak hanya
menyampaikan hasil akhir, tetapi juga merefleksikan proses berpikir yang telah dilakukan selama
pembelajaran (self-regulation).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui efektivitas model discovery learning berbantuan media
monopoli pada materi zat dan perubahannya dengan kearifan lokal gula kelapa tradisional terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan, yaitu penggunaan
model discovery learning berbantuan media monopoli berbasis kearifan lokal gula kelapa efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dari hasil uji effect size r yang sudah dilakukan diketahui bahwa
efektivitas model yang diberikan berada dalam kategori yang tinggi.
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